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Stres kerja merupakan salah satu masalah terbesar dari berbagai negara dan jenis pekerjaan. 
Stres dapat menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan misalnya seperti 
gangguan pencernaan, gangguan peredaran darah serta gangguan psikososial yang membuat 
turunnya produktivitas. Stres akibat pekerjaan adalah suatu respon yang ditunjukkan oleh 
pekerja ketika tuntuan dan tekanan kerja tidak sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, 
dan merupakan suatu tantangan bagi mereka untuk bisa mengatasinya. Tujuan dari kajian 
literatur ini adalah untuk mengkaji faktor penyebab stres kerja pada pekerja dan mengkaji upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan di tempat kerja untuk meminimalkan kerugian akibat stres 
kerja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur. Hasil dari kajian 
literatur didapatkan bahwa tuntutan atau beban pekerjaan, kontrol terhadap pekerjaan, konflik 
peran (ambiguitas peran), dukungan sosial, hubungan interpersonal dan jenis kelamin memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kejadian stres kerja. Upaya pencegahan stres dilakukan 
melalui pencegahan primer (penyesuaian ergonomi, desain lingkungan kerja), pencegahan 
sekunder (program pendidikan dan pelatihan kepada pekerja), dan pencegahan tersier 
(pengembangan program manajemen stres). 
 
Work related stress is one of the biggest problems in various countries and types of work. Stress 
can cause various negative impacts on health, such as digestive disorders, circulatory disorders 
and psychosocial disorders that reduce productivity. Stress due to work is a response shown by 
workers when the demands and work pressure do not match their abilities, and it is a challenge 
for them to be able to overcome it. The purpose of this literature review is to examine the factors 
that cause work related stress in workers and examine preventive measures that can be taken 
in the workplace to minimize losses due to work related stress. This research was conducted 
using the method of literature study. The results of the literature review found that job demands 
or workload, control over work, role conflict (role ambiguity), social support, interpersonal 
relationships and gender have a significant relationship to the incidence of work stress. Stress 
prevention efforts are carried out through primary prevention (ergonomic adjustments, work 
environment design), secondary prevention (education and training programs for workers), and 
tertiary prevention (development of stress management programs). 
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PENDAHULUAN 
Stres kerja merupakan salah satu masalah terbesar dari 

berbagai negara dan jenis pekerjaan. Stres dapat menyebabkan 

berbagai dampak negatif terhadap kesehatan misalnya seperti 

gangguan pencernaan, gangguan peredaran darah serta gangguan 

psikososial yang membuat turunnya produktivitas (ILO, 2012). 

Stres kerja dapat dikatakan sebagai sesuatu yang lumrah dan sering 

dialami oleh pekerja di kota besar. Pekerja seringkali dihadapkan 

dengan beban kerja berlebihan, tuntutan peran yang bertentangan 

dan beraneka ragam, limit waktu penyelesaian tugas, konflik 

keluarga serta tekanan lainnya yang memicu kejadian stres pada 

pekerja (Hadiningrum et al., 2012). 

Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan stres kerja 

pada pekerja, yaitu faktor pekerjaan dan faktor karakteristik 

individu. Kondisi pekerjaan yang dapat mengarah pada stres kerja, 

di antaranya adalah desain pekerjaan, gaya kepemimpinan 

(manajemen), hubungan interpersonal, peran kerja, pengembangan 

karir, kondisi lingkungan. Selain faktor pekerjaan, faktor 

karakteristik individu juga merupakan faktor risiko yang dapat 

menyebabkan stres kerja seperti usia, jenis kelamin, status 

pernikahan, masa kerja. Berdasarkan National Institute for 

Occupational Safety and Health (NIOSH), kondisi bekerja 

merupakan peran utama penyebab stres kerja. Akan tetapi faktor 

individu juga tidak boleh diabaikan. Menurut pendapat NIOSH, 

pajanan terhadap kondisi bekerja yang penuh tekanan (stresor 

kerja) dapat memberikan pengaruh secara langsung pada kesehatan 

dan keselamatan pekerja itu sendiri. Namun faktor individu dan 

faktor situasional lain juga dapat memperkuat atau melemahkan 

pengaruh tersebut. 



NATALIA, DEVI, ET AL/ JURNAL KESEHATAN - VOLUME 13 SUPPLEMENTARY 3 (2022) 089 - 097 

Natalia, Devi, Et Al  DOI: http://dx.doi.org/10.35730/jk.v13i0.876   90 

Stres akibat kerja relatif diabaikan oleh psikolog dan 

peneliti hingga beberapa tahun belakangan ini (Lu et al., 2017). 

Karyawan yang mengalami stres berdampak rentan mendapatkan 

cedera dan kondisi kesehatan yang buruk, sehingga seringkali 

menyebabkan ketidakhadiran dan penurunan produktivitas kerja 

(Suridjan et al., 2017). Untuk meminimalkan kerugian tersebut 

diperlukan manajemen stres kerja dan tindakan korektif di tempat 

kerja agar dapat mengurangi stres akibat pekerjaan di antara 

karyawan. 

 

METODE 
Literature review atau studi pustaka adalah metode yang 

digunakan dalam penulisan artikel ini. Data yang digunakan  

bersumber dari database publikasi ilmiah baik nasional maupun 

internasional seperti PubMed, Scienscedirect, Wiley Online Library 

dan Google Scholar, dengan kata kunci “Occupational Stress, Job 

Stress, Stress at Work, Work Related Stress, Risk Factors of Stress, 

Determinan of Stress”. Peneliti mendapatkan 50 artikel 

berdasarkan kata kunci lalu kemudian menyeleksi artikel tersebut, 

memeriksa kelengkapan dan memastikan  tidak ada duplikasi 

artikel. Setelah proses seleksi, didapatkan  25 artikel yang sesuai 

dengan topik untuk direview. Metode studi pustaka atau kajian 

literatur yang digunakan untuk mengkaji artikel penelitian atau 

jurnal penelitian sebelumnya dilakukan secara sistematis dengan 

mengikuti aturan proses literature review agar terhindar dari bias 

pemahaman yang bersifat subjektif dari peneliti. Setelah 

mengumpulkan beberapa artikel ilmiah yang telah dipublikasikan 

maka peneliti menganalisis dan menyimpulkan agar mendapatkan 

kesimpulan yang sesuai.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang  telah dikaji menggunakan metode kajian literatur : 

No. Penulis Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 
1. (Aronsson et al., 

2017) 
A systematic review 
including meta-analysis of 
work environment and 
burnout symptoms 

Systematic Review 
dengan pendekatan 
Meta Analysis 

Dukungan dalam pekerjaan dan keadilan di 
tempat kerja yang tinggi merupakan pelindung 
terjadinya kelelahan emosional. Tuntutan, 
kontrol pekerjaan yang rendah, beban kerja 
yang tinggi, penghargaan yang rendah dan 
ketidakamanan kerja meningkatkan risiko 
untuk terjadinya kelelahan. Potensi intervensi 
organisasi diilustrasikan oleh temuan bahwa 
gejala burnout sangat dipengaruhi oleh faktor 
struktural seperti tuntutan pekerjaan, dukungan 
dan kemungkinan untuk melakukan kontrol 
terhadap pekerjaan. 

2. (TePoel et al., 2017) The Impact of Work 
Demand and Gender on 
Occupational and 
Psychosocial Stress in 
Hispanic Farmworkers 

Study of bilingual 
community member 

Tidak ada perbedaan stres yang signifikan pada 
waktu permintaan kerja rendah dan tinggi. 
Wanita lebih banyak mengalami konflik 
pekerjaan-keluarga (F = 19,06, p <0,0001; F = 
11,28, p = 0,0015) dan lebih sedikit dukungan 
supervisor (F = 6,56, p = 0,0135). Perempuan 
mengalami lebih banyak konflik antara 
pekerjaan dan keluarga, serta lebih sedikit 
mendapatkan dukungan di tempat kerja. 
Kelompok ini melaporkan gejala depresi rendah 
dan tingkat stres sedang; subset melaporkan 
tingkat tinggi. 

3. (Muis et al., 2021) The determinant of work 
stress on bank employees in 
Makassar, Indonesia 

Cross Sectional Beban kerja dan jenis kelamin memiliki 
hubungan yang signifikan dengan stres kerja. 
Disarankan untuk meminimalkan tingkat stres 
kerja dengan manajemen stres. 

4. (Kabito et al., 2020) Work-related Stress and 
Associated Factors among 
Academic Staffs at the 
University of Gondar, 
Northwest Ethiopia: An 
Institution based Cross-
sectional Study 

Cross Sectional Prevalensi kejadian stres terkait pekerjaan 
tinggi. Selanjutnya, diperlukan penekanan yang 
lebih tinggi pada tuntutan pekerjaan, kontrol 
terhadap pekerjaan, dan kegiatan merokok 
untuk meringankan beban terkait pekerjaan. 
Oleh karena itu, penelitian ini 
merekomendasikan agar pada penelitian 
selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor 
penyebab stres kerja lain, seperti kondisi kerja 
dan studi skala besar lebih lanjut. 

5. (Cieslak et al., 2020) Stress at work: The case of 
municipal police officers 

Cross Sectional Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat stres pada polisi : kekerasan fisik, 
kontak dengan bahan menular, bekerja pada 
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suhu yang tidak nyaman atau bekerja di 
lingkungan yang bising, bekerja dengan 
tergesa-gesa, kurangnya sumber daya yang 
diperlukan, alat dan bahan di tempat kerja, 
kebutuhan untuk selalu tersedia. waktu dan 
ketidakpastian pekerjaan. 

6. (Kinnunen-
Amoroso, 2016). 

Finish Occupational Health 
Nurses View of Work 
Related Stress 

Cross Sectional Terdapat hubungan antara stres dengan 
pekerjaan. Oleh karena itu diperlukan 
manajemen stres yang tepat untuk 
mengatasinya. Hal ini berguna untuk 
mengurangi tekanan mental yang terjadi. 

7. (Bardhan et al., 
2019) 

A Cross Sectional Study 
Evaluating Psychosocial 
Job Stress and Health Risk 
in Emergency Department 
Nurses 

Cross Sectional Usia, indeks massa tubuh, masa kerja, kerja 
akhir pekan, lama kerja,dan kerja shift 
menunjukkan hubungan yang kuat dengan skor 
komitmen yang berlebihan. Perawat ayng 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
pekerjaan lazim untuk mengalami stres kerja 
secara psikososial. Stres kerja dapat dikurangi 
melalui penerapan intervensi penanggulangan 
stres yang tepat. 

8. (Nappo, 2020) Job Stress and 
Interpersonal relationships 
Cross Country Evidence 
From the EU15: A 
Correlation Analysis 

Correlation Analysis Terdapat korelasi yang signifikan antara 
hubungan interpersonal di dalam dan di luar 
pekerjaan dan stres kerja. Bantuan dan 
dukungan yang diberikan oleh manajer atau 
atasan dapat mengurangi kemungkinan stres di 
tempat kerja, sementara menerima bantuan dan 
dukungan dari rekan kerja cenderung 
meningkatkan kemungkinan terjadinya stres 
kerja. Namun, 
menjaga kerja sama dan bergaul dengan baik 
dengan rekan kerja mengurangi kemungkinan 
mengalami stres. 

9. (Faraji et al., 2019) Occupational Stress and Its 
Related Demographic 
Factors Among Iranian 
CCU Nurses: 
A Cross‑Sectional Study 

Cross Sectional Rata – rata stres kerja perawat adalah 210,13 ± 
40,87 dari 
300, yang berada pada level “sedang hingga 
tinggi”. Rata-rata stres kerja tertinggi terkait 
dengan subskala dari “Role Overload” (36,30 ± 
6,98) dan rerata terendah terkait dengan 
subskala “Lingkungan Fisik” 
(33,58 ± 9,76). Tidak ada perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara stres kerja rata-
rata dan variabel jenis kelamin, usia, gelar 
akademik dan pengalaman kerja. 

10. (D’ettorre et al., 
2019) 

Gender assessment of job 
stress in healthcare 
workers. Implications for 
practice 

Cross Sectional Berdasarkan penilaian stres akibat kerja, 
diketahui bahwa perempuan lebih signifikan 
untuk mengalami stres kerja di bandingkan laki-
laki (18.5 % vs 9.8 % p < 0.05). Kurangnya 
dukungan sosial menjadi faktor penentu 
kejadian stres pada tenaga kesehatan 
perempuan. Diperlukan adanya intervensi 
organisasi dengan tujuan menyediakan desain 
kerja yang lebih tepat untuk meminimalisir 
kejadian stres pada pekerja perempuan. 

11. (Alyahya et al., 
2021) 

Association between role 
conflict and ambiguity and 
stress among nurses in 
primary health care centers 
in Saudi Arabia during the 
coronavirus 
disease 2019 pandemic 
A cross-sectional study 

Cross Sectional Ada hubungan antara konflik peran dan 
ambiguitas  dengan kejadian stres pada perawat 
di Puskesmas di Arab Saudi selama masa 
pandemi COVID-19. 

12. (Mohebi et al., 
2018) 

Job demand control and job 
stress at work: A 
cross-sectional study 
among prison staff 

Cross Sectional Penyebab utama tingginya tingkat stres pada 
staf penjara adalah tuntutan pekerjaan yang 
tinggi dan rendahnya kontrol terhadap 
pekerjaan.  

13. (Murat et al., 2021) Determination of stress, 
depression and burnout 
levels of front-line nurses 

Cross Sectional Burnout terdeteksi pada perawat positif 
COVID-19 dan tidak mau bekerja secara 
sukarela selama pandemi. Diperlukan adanya 
intervensi preventif dan promotif dalam 
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during the COVID-19 
pandemic 

kesehatan mental harus direncanakan dan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kesehatan 
mental dan menjaga kesejahteraan perawat 
garis depan selama pandemi, dan untuk 
mempersiapkan perawat. 

14. (Oshio et al., 2021) Role ambiguity as an 
amplifier of the association 
between job stressors and 
workers’ psychological ill-
being: Evidence 
from an occupational 
survey in Japan 

Occupational 
cohort study on social 
class and health in 
Japan 
(Japanese Study of 
Health, Occupation, and 
Psychosocial 
Factors Related Equity 
[J-HOPE]) 

Ambiguitas peran secara substansial 
memperkuat hubungan antara stres kerja dan 
tekanan psikologis; misalnya, kombinasi tinggi 
tuntutan  
pekerjaan dan ambiguitas peran yang tinggi 
menambah risiko tekanan psikologis sebesar 
3,5%  
(95% interval kepercayaan 
 [CI]: 2,5%–4,5%), dibanding- 
kan dengan 1,4% (95% CI: 
0,4%–2,3%) untuk  
kombinasi tuntutan pekerjaan yang tinggi dan 
ambiguitas peran yang rendah. 

15. (Kelly et al., 2020) Job Stress, Burnout, Work-
Life Balance, Well-Being, 
and 
Job Satisfaction Among 
Pathology Residents and 
Fellows 

Cross Sectional Beban kerja menjadi faktor utama penyebab 
stres kerja, burnout dan keseimbangan hidup-
pekerjaan. Faktor penyebab lainnya  termasuk 
faktor organisasi yaitu nilai, aspek lingkungan 
belajar serta faktor pribadi seperti work-life 
integration. 

16. (Garcia-Gonzalez et 
al., 2020) 

Analysis of Stress Factors 
for Female Professors at 
Online Universities 

Delphi method for the 
prospective and 
exploratory 

Di antara beberapa faktor risiko yang penting, 
kelebihan beban mental, tekanan waktu, 
kurangnya jadwal dan kelelahan emosional 
menjadi beberapa faktor risko yang perlu 
digarisbawahi. Hal ini berkaitan dengan 
penggunaan dan perluasan informasi teknologi 
dan sistemn di universitas itu sendiri. 
Diperlukan penelitian lainnya di masa yang 
akan datang  untuk mengembangkan program 
intervensi yang diperlukan agar terlindung dari 
stres dan risiko psikososial lainnya. 

17. (Havermans et al., 
2018) 

Work stress prevention 
needs of employees and 
supervisors 

Semi-structured 
telephone interviews, 
thematic analysis 

Baik karyawan maupun supervisor memerlukan 
adanya: komunikasi tentang stres kerja, 
perhatian untuk faktor penentu stres kerja, 
keadaan yang mendukung pencegahan stres 
kerja, keterlibatan berbagai pemangku 
kepentingan dalam pencegahan stres kerja, dan  
ketersediaan langkah-langkah pencegahan stres 
kerja. Baik karyawan dan supervisor 
menyatakan perlunya supervisor untuk 
membahas tentang stres kerja. Mereka 
menginginkan adanya pencegahan terhadap 
faktor pekerjaan secara psikososial (misalnya, 
dukungan sosial dan otonomi). 

18. (Getaneh Mekonen 
et al., 2022) 

Prevalence of work-related 
stress and its associated 
factors among bank 
workers in Gondar city, 
Northwest Ethiopia : A 
multi-center cross-sectional 
study 

Cross Sectional  Lebih dari seperlima pekerja bank di kota 
Gondar mengalami stres terkait pekerjaan. Jenis 
kelamin, memiliki riwayat penyakit kronis, dan 
penggunaan alkohol secara signifikan 
berhubungan dengan stres terkait pekerjaan. 
 

19. (Mekonen et al., 
2022) 

Work-related stress among 
nurses working in northwest 
Amhara Referral Hospitals 
; a burden for hospitals 

Cross Sectional Lebih dari seperempat perawat mengalami stres 
terkait pekerjaan. Kelelahan, interupsi, dan 
melakukan kesalahan secara signifikan terkait 
dengan stres terkait pekerjaan. Lebih baik 
mengurangi kelelahan, meminimalkan 
gangguan kerja, dan mengurangi terjadinya 
kesalahan melalui penerapan  prosedur dengan 
benar untuk mengurangi stres terkait pekerjaan. 

20. (Ellison & Caudill, 
2020) 

Working on local time: 
Testing the job-demand-
control-support model of 
stress with jail officers 

Cross Sectional Beban kerja yang berlebih, persepsi staf yang 
tidak memadai, masalah peran, kontrol atau 
otonomi yang kurang, kurangnya dukungan di 
tempat kerja atau rumah, dan paparan kekerasan 
berkaitan dengan tingkat stres yang lebih tinggi 
di antara petugas penjara.  
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21. (Ryu et al., 2019) Occupational Stress among 
Field Epidemiologists in 
Field Epidemiology 
Training Programs from the 
Public Health Sector 

Cross Sectional Lebih dari separuh peserta pelatihan dalam 
program tersebut mengalami stres kerja akibat 
peran berlebih (konflik peran) dan lingkungan 
fisik. Diperlukan suatu upaya tambahan untuk 
perbaikan program pelatihan yang untuk 
mengurangi stres kerja. 

22. (Hsieh & Tsai, 2019) Effects of social support on 
the stress-health 
relationship: Gender 
comparison among military 
personnel 

Literature Review Dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja 
merupakan faktor penting dalam menahan 
dampak kesehatan yang dirasakan akibat stres 
kerja, di samping itu juga dapat meningkatkan 
kesehatan fisik dan mental di kalangan personel 
militer. Personel militer laki-laki dengan tingkat 
stres tinggi dan lebih banyak mendapat 
dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja 
dibandingkan personel militer perempuan, lebih 
kecil peluangnya untuk mendapatkan masalah 
kesehatan fisik dan mental. Implikasi 
manajerial dan saran dapat berfungsi sebagai 
referensi dalam mengelola stres terkait 
pekerjaan, meningkatkan dukungan sosial di 
tempat kerja militer, dan mengurangi 
ketidakpuasan kerja, yang pada akhirnya 
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
personel militer di Taiwan. 

23. (Giorgi et al., 2019) Work-related stress in the 
banking sector: A study on 
an italian aged population 
of over 2,000 workers 

Structural Equation 
Modelling 

Kebijakan organisasi dikaitkan dengan faktor 
korelasi stres (β = 0,468) dan persepsi dukungan 
supervisor dan dukungan sosial 
(β = 0,710). Persepsi kedua parameter 
berhubungan dengan hasil stres (β=0,365). 
Model yang diusulkan hasil yang lebih baik 
daripada model kompetitif, di mana mediasi 
total diuji, daripada model parsial (p<0,001). 

24. (Inoue et al., 2018) Interaction effect of job 
insecurity and role 
ambiguity on psychological 
distress in Japanese 
employees: a cross-
sectional study 

Cross Sectional Studi ini menunjukkan bahwa tingkat peran 
ganda (role ambiguity) yang lebih tinggi 
memperkuat hubungan Job Insecuriry (JI) 
dengan tekanan psikologis, setidaknya di antara 
karyawan tetap pria Jepang. 
 

25. (Mahmood Alvi et 
al., 2021) 

Predictors of Occupational 
Stress in Manufacturing 
Industries 

Literature Review Pekerja yang sudah menikah  secara signifikan 
memiliki skor stres kerja yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pekerja yang tidak 
menikah. Skor stres kerja pada pekerja sektor 
swasta secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan dengan pekerja sektor publik. 
Status perkawinan merupakan unsur yang 
paling menonjol, disusul kemudian dengan 
jenis kelamin dan kepemilikan organisasi  
sebagai prediktor stres kerja di antara karyawan 
di unit industri. Program manajemen stres di 
tempat kerja dapat dilakukan untuk membantu 
karyawan wanita mengatasi stres kerja. 
Organisasi swasta juga perlu meningkatkan 
insentif agar mereka dapat terbebas dari stres 
kerja. 

Stres Kerja 

Menurut International Labour Organization (ILO) stres 

kerja merupakan salah satu masalah terbesar dari berbagai negara 

dan jenis pekerjaan. Stres dapat menyebabkan berbagai dampak 

negatif terhadap kesehatan misalnya seperti gangguan pencernaan, 

gangguan peredaran darah serta gangguan psikososial yang 

membuat turunnya produktivitas (ILO, 2012). Stres akibat 

pekerjaan adalah suatu respon yang ditunjukkan oleh pekerja ketika 

tuntuan dan tekanan kerja tidak sesuai dengan kemampuan yang 

mereka miliki, dan merupakan suatu tantangan bagi mereka untuk 

bisa mengatasinya (WHO, 2003). 

Risiko psikososial dan stres terkait pekerjaan termasuk 

salah satu masalah yang paling menantang dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja. Stres kerja berdampak signifikan pada kesehatan 

individu, organisasi dan ekonomi nasional. Sekitar setengah dari 

pekerja Eropa menganggap stres sebagai hal biasa di tempat kerja 

mereka, dan itu berkontribusi pada sekitar setengah dari semua hari 

kerja yang hilang (EU-OSHA, 2021).  
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Stres terkait pekerjaan ditentukan oleh bahaya psikososial 

ditemukan dalam organisasi kerja, desain kerja dan hubungan kerja, 

dan terjadi ketika tuntutan pekerjaan tidak sesuai, atau ketika 

melebihi kemampuan, sumber daya atau kebutuhan pekerja, atau 

ketika pengetahuan atau kemampuan pekerja individu atau 

kelompok untuk mengatasinya tidak sesuai dengan harapan budaya 

organisasi suatu perusahaan atau organisasi (ILO, 2016). 

 

Jenis Stres 

Pengelompokkan stres dibagi menjadi 2 yaitu : 

Eustress 

Eustress yaitu respon terhadap stresor yang bersifat positif 

dan menguntungkan seperti munculnya rasa bahagia, rasa bangga, 

menerima tuntutan kerja sebagai tantangan, merasa cukup terampil 

dan mampu, memotivasi untuk mencetak prestasi, semangat kerja 

yang tinggi, produktivitas tinggi, adanya harapan untuk dapat 

memenuhi tuntutan pekerjaan, serta meningkatkan kreativitas 

dalam situasi yang kompetitif. 

 

Distress 

Distress yaitu respon terhadap stresor yang bersifat negatif 

dan merugikan, seperti perasaan jenuh, putus asa, frustasi, kecewa, 

lelah, gangguan tidur, mudah terpancing emosi, sering melakukan 

kesalahan dalam pekerjaan, ragu dalam mengambil sikap dan 

keputusan, hilangnya motivasi dan meningkatnya ketidakhadiran.  

Faktor Penyebab Stres Kerja 

Penelitian yang dilakukan oleh Kabito et al (2020) 

menjelaskan bahwa prevalensi stres akibat pekerjaan yang tinggi 

disebabkan oleh tuntutan pekerjaan dan kontrol terhadap pekerjaan. 

Hal yang sama juga diungkapkan Mohebi et al (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul ” Job demand control and job stress at 

work: A cross-sectional study among prison staff “ menyebutkan 

bahwa penyebab utama tingginya tingkat stres pada staf penjara 

adalah tuntutan pekerjaan yang tinggi dan rendahnya kontrol 

terhadap pekerjaan. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Muis et al (2021) yang mengemukakan bahwa beban kerja 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stres kerja.  

Ambiguitas peran secara substansial memperkuat 

hubungan antara stres kerja dan tekanan psikologis misalnya, 

kombinasi tinggi tuntutan pekerjaan dan ambiguitas peran yang 

tinggi menambah risiko tekanan psikologis. Hal ini diungkapkan 

oleh  Oshio et al (2021) dalam hasil penelitiannya yang berjudul 

“Role ambiguity as an amplifier of the association between job 

stressors and workers’ psychological ill-being: Evidence from an 

occupational survey in Japan”. Data tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Alyahya et al (2021) yang menjelaskan bahwa kejadian 

stres pada perawat di Puskesmas di Arab Saudi selama masa 

pandemi COVID-19 berkaitan dengan konflik peran dan 

ambiguitas. Hasil penelitian Ryu et al (2019) yang berjudul 

“Occupational Stress among Field Epidemiologists in Field 

Epidemiology Training Programs from the Public Health Sector” 

juga menyebutkan bahwa peran berlebih (konflik peran) dan 

lingkungan fisik telah menyebabkan lebih dari separuh peserta 

pelatihan dalam program tersebut mengalami stres kerja. 

Dalam penelitian Nappo (2020), dijelaskan bahwa 

hubungan interpersonal baik di dalam dan di luar pekerjaan 

memiliki korelasi yang signifikan dengan kejadian stres kerja. 

Bantuan dan dukungan yang diberikan oleh manajer atau atasan 

dapat mengurangi kemungkinan stres di tempat kerja, sementara 

menerima bantuan dan dukungan dari rekan kerja cenderung 

meningkatkan kemungkinan terjadinya stres kerja. Namun, 

menjaga kerja sama dan bergaul dengan baik dengan rekan kerja 

mengurangi kemungkinan mengalami stres. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hsieh & Tsai (2019) yang berjudul 

“Effects of social support on the stress-health relationship: Gender 

comparison among military personnel” yang mengemukakan 

bahwa dukungan sosial dari atasan dan rekan kerja merupakan 

faktor penting dalam menahan dampak kesehatan yang dirasakan 

akibat stres kerja, di samping itu juga dapat meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh D’ettorre 

et al (2019) yang berjudul “Gender assessment of job stress in 

healthcare workers” menjelaskan bahwa perempuan lebih 

signifikan untuk mengalami stres kerja dibandingkan laki-laki. 

Kurangnya dukungan sosial menjadi faktor penentu kejadian stres 

pada perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muis et al (2021), pada penelitiannya yang berjudul ” The 

determinant of work stress on bank employees in Makassar, 

Indonesia” yang mengemukakan bahwa jenis kelamin memiliki 

hubungan yang signifikan dengan stres kerja, perempuan memiliki 

tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Data 

ini didukung pula oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh TePoel 

et al (2017) yang menjelaskan bahwa perempuan mengalami stres 

yang lebih tinggi daripada laki-laki karena perempuan lebih banyak 

mengalami konflik antara pekerjaan dan keluarga, serta lebih 

sedikit mendapatkan dukungan di tempat kerja. 

 

Pencegahan Stres Kerja 

Pada dasarnya stres kerja merupakan bahaya psikososial 

yang dapat dicegah dan dikendalikan. Menurut WHO (2003), ada 

tiga langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya stres 

kerja, yaitu pencegahan primer (melalui penerapan penyesuaian 

ergonomik, desain lingkungan kerja dan pekerjaan yang 
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disesuaikan dengan kemampuan masing-masing pekerja, serta 

melakukan pengembangan organisasi dan manajemen), 

pencegahan sekunder (melalui pemberian pendidikan dan pelatihan 

kepada pekerja untuk mencegah dan mengurangi stres kerja) dan 

pencegahan tersier (menaikkan tingkat sensitivitas dan respon 

sistem manajemen serta meningkatkan pelayanan kesehatan kerja. 

Pencegahan tersier menitikberatkan pada peningkatan respon serta 

efisiensi pelayanan kesehatan kerja. Pada langkah pencegahan ini 

juga dapat diupayakan pengembangan program manajemen stres 

kerja). 

 

SIMPULAN 
Stres terkait pekerjaan ditentukan oleh bahaya psikososial 

ditemukan dalam organisasi kerja, desain kerja dan hubungan kerja, 

dan terjadi ketika tuntutan pekerjaan tidak sesuai, atau ketika 

melebihi kemampuan, sumber daya atau kebutuhan pekerja, atau 

ketika pengetahuan atau kemampuan pekerja individu atau 

kelompok untuk mengatasinya tidak sesuai dengan harapan budaya 

organisasi suatu perusahaan atau organisasi. Umumnya tindakan 

untuk mengurangi stres kerja harus memprioritaskan pada 

perubahan organisasi untuk memperbaiki kondisi lingkungan kerja. 

Akan tetapi, meskipun sudah melakukan upaya yang terbaik 

sekalipun untuk memperbaiki kondisi kerja tidak mungkin bisa 

menghilangkan stres sepenuhnya bagi semua pekerja. Oleh karena 

itu, kombinasi antara perubahan organisasi dan manajemen stres 

seringkali merupakan pendekatan yang paling tepat dan berguna 

untuk mencegah terjadinya stres di tempat kerja. 
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